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PILKADA

tr
Int er pe na

Pemilihan kepala daerah dalam perspektif

UU No 32 Tahun 2004, kepala daerah dipilih
secara langsung oleh rakyat melalui pemilihan

kepala daerah dan wakil kepala daerah

(Pil-kadd) liddk akan lupur ddri porensi

konflik. Pilkada pertama kali diselenggarakan

pada bulan juni 2005. Setelah itu berlakunya

Undang-Undang No mo'r 22 Tahujt 2007

tentang penyelenggaraan Pemilihan Umum,
pilkada dimasuktan dalam rezim Pemilu,

sehingga secara resmi bernama Pernilihan

Umum Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daenh atau disingkat Pemilukada.

Pemilukada pertama yang diselenggarakan

berdasarkan Undang-Undang ini adalah

Pemilukada DKI Jakarta 2007.

Pemrlihan umum kep.rJa daerah mcmpr'rnyai

hubungan secara linier dengan hubungan

kekuasaan. Intervensi dan konhgurasi politik
yang demokratis akan menghasilkan produk

yang responsif, populistik, dan independen

pada lembaga penyeienggara Pemilrrkada.

Sebaliknya kalau intervensi dan

konfigurasinya otoriter maka produknya

berkafakter ortodoks, konservatif dan

absolut, karena aktor ini memiliki kekuasaan
pada pemerinta-han otonom untuk

menginteNensi Komisi Pemilihan Umum
Daerah (KPIID) sebagai penyelenggara

Pemilukada, akibat hasilnya kurang tepat dan

nyaris akan terjadinya kontllik.

1S BN 17A- tCa-1ll0-16-q

llilJlilililllillilllll


